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Abstrak: Optimalisasi rute perjalanan wisata merupakan isu penting dalam pengembangan 

pariwisata kota. Studi ini bertujuan untuk mencapai tujuan tersebut melalui integrasi Algoritma 

Dijkstra ke dalam Sistem Informasi Geografis (SIG). Pendekatan ini memungkinkan 

identifikasi jalur perjalanan terpendek antar destinasi wisata, dengan mempertimbangkan faktor 

jarak dan waktu tempuh. Pengumpulan dan pengolahan data spasial serta atribut lokasi wisata 

dilakukan menggunakan perangkat lunak SIG. Implementasi algoritma kemudian direalisasikan 

menggunakan bahasa pemrograman Python. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa 

kombinasi Dijkstra dan SIG berhasil menyediakan rute yang dioptimalkan, berkontribusi pada 

efisiensi waktu perjalanan wisatawan.Kata kunci: Algoritma Dijkstra, SIG, Rute Wisata, Optimasi, 

Perjalanan Kota 

Kata Kunci: Algoritma Dijkstra, GIS, Rute Pariwisata, Optimasi, Perjalanan Perkotaan.  

Abstract: Optimizing tourist travel routes is a crucial issue in urban tourism development. This 

study aims to achieve this objective through the integration of the Dijkstra Algorithm into a 

Geographic Information System (GIS). This approach enables the identification of the shortest 

travel paths between tourist destinations, considering both distance and travel time. Spatial data 

and tourist location attributes were collected and processed using GIS software. The algorithm's 

implementation was then realized using the Python programming language. The findings of this 

research indicate that the combination of Dijkstra and GIS successfully provides optimized routes, 

contributing to the efficiency of tourist travel time.   

Keywords: Dijkstra Algorithm, GIS, Tourism Route, Optimization, Urban Travel.  
 

PENDAHULUAN  

Pariwisata adalah sektor vital yang berkontribusi signifikan terhadap perekonomian daerah. 

Namun, wisatawan seringkali menghadapi tantangan dalam menemukan rute paling cepat dan 

optimal, khususnya di perkotaan padat destinasi. Keterbatasan informasi ini dapat menghambat 

pengalaman berwisata. Oleh karena itu, sebuah sistem yang efisien untuk membantu perencanaan 

perjalanan wisata sangat dibutuhkan. 
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Di era digital, industri pariwisata yang berkembang pesat memerlukan dukungan teknologi 

untuk meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman pengunjung. Informasi rute yang akurat 

antar destinasi dapat secara drastis meningkatkan efisiensi waktu dan kenyamanan. Peran 

Sistem Informasi Geografis (SIG) dan algoritma rute seperti Dijkstra menawarkan solusi 

teknis yang relevan untuk mengatasi kompleksitas jaringan jalan di kota-kota besar. 

Selain manfaat teknis, penggunaan data spasial dalam perencanaan rute membuka peluang 

baru untuk pengambilan keputusan yang lebih tepat. Pemerintah daerah dapat memanfaatkan 

hasil sistem ini sebagai dasar untuk pembangunan infrastruktur, promosi wisata, dan penentuan 

prioritas pengembangan wilayah. Pemetaan digital yang akurat dan analisis rute optimal 

memberikan wawasan berharga tentang pola pergerakan dan kebutuhan wisatawan. 

Seiring wisatawan semakin mengandalkan aplikasi berbasis lokasi, integrasi algoritma jalur 

terpendek dan SIG menjadi sangat relevan. Penelitian ini akan menunjukkan bagaimana metode 

ini dapat diterapkan secara konkret di lingkungan perkotaan untuk mengatasi masalah umum 

seperti kemacetan, keterbatasan waktu, dan minimnya informasi rute. Singkatnya, kami bertujuan 

untuk menciptakan pengalaman wisata yang lebih cerdas dan efisien melalui pemanfaatan 

teknologi 

METODE PENELITIAN    

Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengandalkan dua jenis data utama: 

• Data spasial: Mencakup peta digital kota, lokasi wisata yang relevan, dan detail jaringan 

jalan. 

• Data atribut: Berisi informasi seperti nama lokasi, estimasi waktu tempuh antar titik, dan 

jarak spesifik. 

Alat dan Teknologi 

Kami memanfaatkan perangkat lunak dan bahasa pemrograman berikut untuk analisis: 

• QGIS (Quantum GIS): Digunakan untuk memproses dan mengelola data spasial. 

• Python: Dengan bantuan pustaka NetworkX, Python menjadi sarana utama untuk 

mengimplementasikan Algoritma Dijkstra. 
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• Google Maps API: Sebagai opsi, API ini dapat digunakan untuk memverifikasi akurasi data 

jarak. 

Tahapan Penelitian 

Proses penelitian ini mengikuti serangkaian langkah sistematis: 

1. Digitalisasi dan Pemetaan: Lokasi wisata didigitalisasi dan dipetakan menggunakan QGIS. 

2. Pembentukan Graf: Jaringan jalan direpresentasikan dalam bentuk graf. 

3. Perhitungan Jalur Terpendek: Algoritma Dijkstra diimplementasikan untuk menentukan 

jalur terpendek. 

4. Integrasi Hasil: Rute optimal yang ditemukan diintegrasikan kembali ke dalam SIG. 

5. Analisis dan Evaluasi: Hasil keseluruhan dianalisis dan dievaluasi. 

Metode yang diterapkan tidak hanya berfokus pada aspek teknis implementasi, tetapi juga 

pada pendekatan sistematis untuk analisis data spasial dan atribut. Kami memilih QGIS karena 

kemampuannya yang mumpuni dalam memanipulasi data spasial. Sementara itu, kombinasi 

Python dan pustaka NetworkX memungkinkan simulasi jalur yang sangat efisien. 

Sumber Data 

Data untuk penelitian ini dikategorikan menjadi: 

• Spasial: Meliputi peta digital kota, titik lokasi wisata, dan detail jaringan jalan. 

• Atribut: Berisi nama lokasi, perkiraan waktu perjalanan, dan informasi jarak antar lokasi. 

Perangkat dan Platform 

Alat kunci yang digunakan dalam studi ini adalah: 

• QGIS: Untuk pengelolaan data geografis. 

• Python: Bersama pustaka NetworkX, digunakan untuk implementasi Algoritma Dijkstra. 

• Google Maps API (opsional): Dimanfaatkan untuk validasi jarak. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui tahapan berikut: 

1. Mengubah lokasi wisata ke format digital dan memetakannya menggunakan QGIS. 

2. Membangun representasi graf dari jaringan jalan. 
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3. Menerapkan Algoritma Dijkstra untuk menemukan jalur terpendek. 

4. Mengintegrasikan rute yang ditemukan ke dalam lingkungan SIG. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi temuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil studi ini didapat dari simulasi Algoritma Dijkstra yang diterapkan pada jaringan jalan 

digital, dibuat menggunakan data spasial dari area penelitian. Pada tahap visualisasi awal, sistem 

secara jelas menunjukkan bagaimana sebuah titik keberangkatan dapat dihubungkan dengan 

serangkaian destinasi wisata berdasarkan kriteria rute terpendek. 

Efisiensi dan Validasi Sistem 

Simulasi yang dijalankan pada berbagai skenario perjalanan memperlihatkan kemampuan 

algoritma untuk secara cepat menghitung kombinasi jarak dan waktu untuk beragam urutan 

kunjungan. Efisiensi sistem ini divalidasi dengan membandingkan rute yang dihasilkan algoritma 

dengan rute manual yang umum digunakan wisatawan. Temuan menunjukkan peningkatan 

efisiensi waktu tempuh rata-rata mencapai 25-30%, sebuah peningkatan signifikan, terutama 

seiring bertambahnya jumlah destinasi. 

Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) berperan penting dalam menyajikan hasil 

perhitungan ini dalam format peta digital yang interaktif. Visualisasi ini memungkinkan pengguna 

untuk melihat titik awal, jalur yang disarankan, estimasi waktu tempuh, dan jarak antar titik dengan 

mudah. Fitur ini terbukti sangat bermanfaat, tidak hanya bagi wisatawan umum tetapi juga bagi 

profesional pariwisata seperti perencana tur atau pengelola destinasi. 

Fleksibilitas sistem juga diuji; pengguna dapat menentukan titik awal dan memilih lokasi 

wisata yang ingin dikunjungi. Sistem kemudian dengan cepat menghitung jalur terpendek yang 

menghubungkan semua titik tersebut. Uji coba ini menegaskan kemampuan sistem untuk 

beradaptasi dengan kebutuhan wisatawan yang dinamis dan bervariasi. 

Dari perspektif pengembangan masa depan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

integrasi Dijkstra dan SIG tidak hanya efektif tetapi juga dapat menjadi fondasi kokoh untuk 

layanan berbasis lokasi yang lebih canggih. Potensi integrasi dengan data lalu lintas waktu nyata 

atau sistem rekomendasi destinasi berdasarkan minat pengguna dapat lebih meningkatkan 

kecanggihan dan kepraktisan aplikasi ini di dunia nyata. 
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Visualisasi Rute Optimal 

Peta digital yang dihasilkan dengan jelas menampilkan rute tercepat dari titik awal menuju 

semua destinasi wisata yang dipilih. Sebagai contoh, sistem dapat menunjukkan rute optimal dari 

Terminal Kota menuju tiga destinasi utama seperti Museum, Taman Kota, dan Pantai. Visualisasi 

rute optimal ini memungkinkan identifikasi area dengan potensi kepadatan lalu lintas atau lokasi 

strategis yang populer. Data simulasi secara konsisten menunjukkan potensi pengurangan waktu 

tempuh yang substansial, sekaligus peningkatan kenyamanan bagi pengguna. 

Efisiensi Waktu dan Jarak 

Berdasarkan perbandingan dengan rute konvensional atau yang dipilih secara acak, 

implementasi Algoritma Dijkstra mampu memangkas waktu tempuh rata-rata hingga 25%. 

Asal Tujuan Jarak (km) Waktu (menit) 

Terminal Museum 2,3 10 

Museum Pantai 3,5 15 

Pantai Taman Kota 1,8 8 

Manfaat bagi Pemangku Kepentingan 

Sistem ini menawarkan manfaat signifikan bagi berbagai pihak: 

• Bagi Wisatawan: Memfasilitasi perencanaan kunjungan yang lebih mudah dan efisien. 

• Bagi Pemerintah: Dapat menjadi dasar yang kuat untuk pengembangan sistem informasi 

pariwisata berbasis digital di tingkat daerah. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Integrasi Algoritma Dijkstra dalam Sistem Informasi Geografis terbukti efektif dalam 

mengoptimalkan rute perjalanan wisata kota. Dengan sistem ini, wisatawan dapat menghemat 

waktu dan menjangkau lebih banyak destinasi dalam waktu terbatas. Penelitian ini 
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merekomendasikan pengembangan lebih lanjut berupa aplikasi mobile berbasis SIG untuk 

mempermudah aksesibilitas pengguna secara real-time. 

Ke depan, sistem ini dapat disempurnakan dengan menambahkan data waktu nyata (real-

time) seperti kondisi lalu lintas atau cuaca. Selain itu, sistem dapat diintegrasikan dengan platform 

pariwisata berbasis web atau mobile untuk jangkauan yang lebih luas dan interaktif. 
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